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THE SPECIES ASSOCIATION AT VARIOUS GROWTH LEVEL OF PLANT 
COMMUNITY ON TA1LINGS DEPOSITION AREA MILE POST (MP) 19, 

PT FREEPORT INDONESIA DISTRICT MIMIKA, PAPUA

By:

Yahya Rahman 
09053140022

X. ■

ABSTRACT

The research about ” Species association at various growth level of plant community 
on tailings deposition area Mile Post (MP) 19, PT Freeport Indonesia” had been conducted 
from Februaiy until May 2010. Sampling method was used line transect method. Samples 
were taken at the tailings deposition area MP 19 PT Freeport Indonesia, which territory is 
divided into the flooded land and dry land. Parameters measured were types of plant 
species consisting of levels of vegetation trees (diameter at breast height (1.3 m)> 20 cm), 
poles (diameter 10-20 cm), saplings (height regeneration> 1.5 m to young trees with a 
diameter <10 cm) and seedlings (seedling regeneration from high up <1.5 m) and the 
absence-presence of plant species in each plot. The results showed that in the flooded area 
MP 19, Neprolephis cardifolia and Phylodendron sp is the paired of species with the higher 
level of association between pairs compare to other species, with Jaccard index of 0.63, and 
in dry land MP 19, Imperata cylindrica with Equisetum debile and F. armitii miq with 
Glochidion macrocarpa are pair of species with the higher level of association between 
pairs of other species with the Jaccard index of 0.47.

Key words : association, plant community, tailing, PT Freeport Indonesia
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ASOSIASI SPESIES PADA BERBAGAI TINGKATAN PERTUMBUHAN DALAM 
KOMUNITAS TUMBUHAN DI KAWASAN PENGENDAPAN TAILING 

MILEPOST(MP) 19 PT FREEPORT INDONESIA 
KABUPATEN MIMIKA PAPUA

OLEH:

YAHYA RAHMAN 
09053140022

ABSTRAK

Penelitian tentang “Asosiasi spesies pada berbagai tingkatan pertumbuhan dalam 
komunitas tumbuhan di kawasan pengendapan tailing Mile Post (MP) 19 PT Freeport 
Indonesia kabupaten Mimika Papua”, dilakukan pada bulan Februari 2010 hingga Mei 
2010. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode jalur transek. 
Pengambilan sampel dilakukan di kawasan pengendapan tailing MP 19 PT Freeport 
Indonesia, yang daerahnya terbagi menjadi lahan tergenang dan lahan kering. Parameter 
yang diamati yaitu Jenis-jenis spesies tumbuhan yang terdiri atas tingkatan vegetasi pohon 
(diameter setinggi dada (1,3 m) >20 cm), tiang (diameter 10-20 cm), pancang (permudaan 
yang tingginya >1,5 m sampai pohon muda dengan diameter<10 cm) dan semai 
(permudaan mulai dari kecambah sampai tinggi <1,5 m) serta ada tidaknya kehadiran 
spesies tumbuhan pada tiap plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lahan 
tergenang MP 19, Neprolephis cardifolia dan Phylodendron sp adalah pasangan spesies 
dengan tingkat asosiasi tertinggi diantara pasangan spesies lain, dimana Indeks Jaccard 
sebesar 0,63, sedangkan pada lahan kering MP 19, Imperata cylindrica dengan Equisetum 
debile dan F.armitii miq dengan Glochidion macrocarpa adalah pasangan spesies dengan 
tingkat asosiasi tertinggi diantara pasangan spesies lain dengan indeks Jaccard 0,47

Kata kunci: asosiasi, komunitas tumbuhan, tailing dan PT Freeport Indonesia
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1.1 Latar Belakang

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan perusahaan pertambangan emas dan 

tembaga yang beroperasi di Kabupaten Mimika Papua. Kegiatan operasional PTFI untuk 

mendapatkan konsentrat emas dan tembaga dari batuan biji yang ditambang akan 

menghasilkan tailing. Tailing merupakan pasir sisa batuan alam (batuan biji) yang-dihasilkan 

setelah batuan biji digiling/digerus sampai halus dan dipisahkan dari mineral berharga (emas 

dan tembaga) melalui proses flotasi secara fisika. Setelah proses pemisahan, Tailing dialirkan 

melalui sungai dan diendapkan di kawasan dataran rendah yang disebut Modified Ajfovci 

Deposition Area (Mod-ADA) atau Daerah Pengendapan Ajkwa yang Dimodifikasi.

Pengendapan tailing di Mod-ADA menyebabkan perubahan karakteristik morfologi, 

fisik, kimia dan mineralisasi penyusun tanah serta vegetasi yang tumbuh diatasnya. Tanah 

tailing ini mempunyai ukuran partikel bervariasi dari kasar dan halus, tidak memiliki unsur 

organik dan hanya mengandung sangat sedikit unsur hara (PTFI, 2000 dalam Taberima 2008). 

Pada sisi barat Mod-ADA terdapat area yang tidak lagi dialiri tailing karena telah dipisahkan 

oleh tanggul barat baru yang dibangun pada tahun 1998. Area di antara tanggul barat lama dan 

baru kemudian disebut Area Tanggul Ganda. Pada area tersebut telah terjadi suksesi alami 

yang berkembang dengan cepat dari tahun ke tahun.

Proses suksesi alami yang dimulai dari kehadiran rumput Phragmithes karka sebagai

tumbujian pioner telah menciptakan iklim mikro yang sesuai bagi tumbuhan-tumbuhan lain 

untuk hdup dan tumbuh pada tanggul ganda tersebut, sedangkan area reklamasiarea

1
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ditumbuhi oleh tanaman pertanian dan kehutanan (PPKH UNIPA 2008).

Perubahan faktor lingkungan dalam suatu komunitas akan menyebabkan pergantian 

dari satu komunitas ke komunitas yang lainnya. Menurut Taberima (2008), pengendapan 

tailing di Mod-ADA tanggul ganda telah menyebabkan tingkat ketergenangan air menjadi 

tinggi dan suplai oksigen tanah menjadi rendah sehingga mengubah struktur dan komposisi 

vegetasi yang tumbuh di atasnya. Menurut Eddy (2009), ada tiga tipe vegetasi pada area 

tanggul ganda yaitu Tipe vegetasi padang rumput Phragmithes karka memiliki karakteristik 

tanah yang tergenang permanen akibat drainase yang buruk dan tidak ditemukan tumbuhan 

tingkat pohon dan tiang. Tipe vegetasi hutan sekunder mempunyai karakteristik tanah yang 

tidak tergenang walaupun hujan deras karena memiliki drainae yang baik, dimana pada area 

ini didominasi tumbuhan tingkat pohon dan tiang tetapi jarang ditemui rumput Phragmithes 

karka. Sedangkan tipe vegetasi transisi antara padang rumput Phragmithes karka dan hutan 

sekunder yang mempunyai karakteristik tanah yang hanya tergenang bila hujan deras dimana 

drainasenya kurang baik, dimana pada area ini sudah ditemui tumbuhan tingkat tingkat pohon 

dan tiang serta masih terdapat rumput Phragmithes karka.

Dalam kehidupan ekosistem terdapat interaksi antara satu spesies tumbuhan dengan 

spesies tumbuhan lainnya, misalnya dalam hal ruang, air, hara, mineral dan relung. Interaksi 

yang terjadi dapat merupakan interaksi antar individu dari spesies yang sama (intraspesifik), 

dan juga merupakan interaksi antar individu dari spesies yang berbeda (interspesifik) 

(Indriyanto 2006).

Asosiasi ada yang mencerminkan hubungan lengkap (association complete), 

keberadaan satu spesies di suatu tempat karena spesies yang lain ada dan asosiasi absolut 

(association absolute), yaitu tidak ada satu spesies hadir tanpa kehadiran spesies lain serta

yaitu
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tidak ada asosiasi spesies tumbuhan (no associalion) Asosiasi digunakan untuk mengetahui 

bagaimana keberadaan dan hubungan antara kehadiran dan tidak hadirnya spesies dalam 

komunitas tumbuhan. Ludwig dan Reynold (1988) menyatakan asosiasi spesies sangat penting 

dalam implikasi ekologi, beberapa proses ekologi berlandaskan pada asosiasi positif atau 

negatif diantara dua spesies"atau lebih.

Kawasan Mile Post (MP) 19, merupakan bagian dari kawasan pada tanggal ganda yang 

tidak lagi dialiri tailing. Pada kawasan ini telah tejadi suksesi alami, seperti kawasan lainnya 

di Kabupaten Mimika khususnya di Area Kontrak Karya PTFI, kawasan MP-19 memiliki 

curah hujan yang sangat tinggi sehingga karakteristik lahan didominasi oleh lahan yang 

tergenang, dan penyerapan air yang kurang maksimal. Pada kawasan MP 19 juga terbagi 

menjadi dua tipe lahan, yakni lahan tergenang dan lahan kering, belum adanya penelitian yang 

menjelaskan asosiasi spesies tumbuhan di MP-19 maka penelitian ini perlu dilakukan. 

u2 Rumusan masalah

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya diatas, sampai saat 

ini belum pernah dilakukan studi tentang asosiasi spesies-spesies yang tumbuh di kawasan 

pengendapan tailing di dalam tanggul ganda PT Freeport Indonesia, khususnya di kawasan 

MP-19. Oleh karena itu, penelitian tentang asosiasi spesies pada berbagai tingkat pertumbuhan 

dalam komunitas tumbuhan pada kawasan suksesi alami MP-19 perlu dilakukan.

.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui assosiasi spesies pada berbagai tingkat 

pertumbuhan dalam komunitas tumbuhan pada kawasan pengendapan tailing Mile Post (MP) 

19, Tanggul Ganda, PT Freeport Indonesia.
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i.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai asosiasi spesies pada 

tingkat pertumbuhan dalam komunitas tumbuhan sehingga dapat menambah informasi dan

pengetahuan tentang proses suksesi alami pada lahan tailing dan menjadi bahan pertimbangan 

untuk melakukan kegiatan reklamasi di areal pengendapan tailing PT Freeport Indonesia .
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